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Pendahuluan

Pariwisata ramah muslim, yang sering disebut sebagai halal tourism, telah muncul sebagai salah satu segmen
yang paling dinamis dalam industri pariwisata global dan nasional. Pertumbuhan wisatawan Muslim, yang
diperkirakan mencapai lebih dari 200 juta perjalanan internasional per tahun, menunjukkan bahwa
permintaan untuk layanan dan fasilitas yang sesuai dengan prinsip syariah semakin meningkat. Hal ini
mencerminkan pergeseran paradigma dalam sektor pariwisata, di mana aspek keagamaan, budaya, dan sosial
semakin diintegrasikan dalam penyediaan produk dan layanan wisata (Battour & Ismail, 2016; Putra &
Tucunan, 2021). Pariwisata Muslim-friendly tidak hanya menawarkan peluang ekonomi yang signifikan,
tetapi juga menjadi sarana penting untuk memperkuat inklusivitas budaya dan pemahaman lintas agama,
serta meningkatkan kualitas pengalaman wisata bagi wisatawan yang berpegang pada prinsip syariah.

Di Indonesia, potensi pariwisata ramah muslim sangat besar mengingat negara ini memiliki populasi Muslim
terbesar di dunia. Keanekaragaman budaya, kekayaan alam, dan keberadaan destinasi wisata unggulan
menjadikan Indonesia sebagai lokasi strategis untuk pengembangan segmen wisata ini (Arifin & Wahid,
2022; Romadon et al., 2025). Berbagai studi telah menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
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layanan wisata, mulai dari fasilitas akomodasi, kuliner, transportasi, hingga panduan wisata, mampu
meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong loyalitas pasar internasional (Ahmad, Firdausi, & Abdul
Latif, 2025). Selain itu, keberadaan sertifikasi halal dan standar layanan berbasis syariah memberikan
jaminan kualitas serta meningkatkan reputasi destinasi dalam komunitas wisatawan Muslim global.
Pendekatan interdisipliner dalam pariwisata ramah muslim menjadi penting karena pengembangan segmen
ini tidak hanya melibatkan manajemen destinasi dan layanan akomodasi, tetapi juga mencakup pemasaran,
ekonomi, budaya, teknologi informasi, dan kebijakan publik (Lestari & Hidayah, 2025; Magister Lestari &
Nur Hidayah, 2025). Dengan kata lain, pengembangan pariwisata halal menuntut koordinasi dan kolaborasi
lintas sektor yang mampu menyelaraskan kebutuhan pasar dengan kapasitas sumber daya lokal dan kebijakan
pemerintah. Pendekatan ini memungkinkan destinasi wisata untuk tidak hanya menjadi ramah terhadap
wisatawan Muslim, tetapi juga memastikan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Konsep ini juga
sejalan dengan prinsip pariwisata berkelanjutan, di mana pertumbuhan ekonomi dan pembangunan destinasi
harus seimbang dengan pelestarian budaya dan lingkungan.

Meskipun potensi pasar sangat besar, pengembangan pariwisata halas di Indonesia dan negara-negara lain
masih menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Beberapa literatur mengidentifikasi keterbatasan
infrastruktur, kurangnya kesadaran atau pemahaman SDM terhadap prinsip halal, serta kurangnya
standarisasi layanan sebagai hambatan utama dalam implementasi pariwisata ramah Muslim (Arifin &
Wahid, 2022; Muflihin, Lating, & Junjunan, 2025). Selain itu, terdapat perbedaan persepsi antara wisatawan
domestik dan internasional terkait definisi dan ekspektasi layanan ramah Muslim, yang menimbulkan
tantangan bagi pengelola destinasi dalam merancang produk wisata yang konsisten dan memenuhi kebutuhan
pasar global (Romadon et al., 2025). Tantangan-tantangan ini menegaskan perlunya strategi pengembangan
yang berbasis penelitian, terstruktur, dan sistematis agar pariwisata halal dapat menjadi segmen yang
kompetitif, inovatif, dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pengembangan pariwisata ramah Muslim dari
perspektif konseptual maupun praktis. Misalnya, studi oleh Battour dan Ismail (2016) menekankan perlunya
integrasi antara konsep halal, praktik wisata, dan tantangan implementasi dalam strategi pengembangan
destinasi. Putra dan Tucunan (2021) menekankan pemenuhan kebutuhan wisatawan Muslim sebagai inti dari
konsep pariwisata halal, yang mencakup aspek akomodasi, kuliner, dan pengalaman wisata yang sesuai
dengan prinsip syariah. Selain itu, Romadon et al. (2025) menunjukkan bahwa preferensi wisatawan Muslim
internasional terhadap destinasi di Indonesia menuntut adanya penyesuaian layanan dan strategi pemasaran
yang adaptif.

Dalam konteks penelitian interdisipliner, pengembangan pariwisata ramah Muslim juga harus
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti tren global, perubahan perilaku wisatawan, teknologi
digital, dan dinamika sosial-ekonomi. Misalnya, studi oleh Syaharani dan Fahmi (2024) menekankan
pentingnya strategi pemasaran digital untuk menarik wisatawan Muslim internasional pasca-pandemi
COVID-19. Strategi ini tidak hanya mempermudah akses informasi dan promosi destinasi, tetapi juga
meningkatkan pengalaman wisatawan melalui pemesanan online, panduan virtual, dan interaksi digital yang
ramah Muslim. Demikian pula, Muflihin et al. (2025) menekankan pentingnya standarisasi layanan berbasis
syariah sebagai upaya meningkatkan kualitas layanan dan reputasi destinasi.

Selain aspek praktik dan strategi, pengembangan pariwisata halal juga terkait dengan isu keberlanjutan.
Literasi halal dan praktik berkelanjutan dalam layanan wisata tidak hanya berdampak pada kepuasan
wisatawan, tetapi juga pada ekonomi lokal, pelestarian budaya, dan penguatan identitas Islam di masyarakat
(Anggraini, 2025; Siregar & Ritonga, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata Muslim-friendly bukan
sekadar tren pasar atau strategi bisnis, tetapi juga bagian dari pendekatan pembangunan destinasi yang
inklusif, berkelanjutan, dan berbasis nilai.

Namun, meskipun literatur terkait pariwisata halal telah berkembang pesat, terdapat kesenjangan penelitian
dalam mengintegrasikan konsep, praktik, tantangan, dan strategi ke dalam satu kerangka sistematis.
Beberapa penelitian masih terfokus pada satu aspek tertentu, seperti konsep atau praktik, tanpa meninjau
secara menyeluruh interaksi antara keempat aspek tersebut (Zidni et al., 2025; Idris, 2023). Oleh karena itu,
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penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis literatur
yang relevan secara komprehensif dan menyeluruh, dengan tujuan menyusun peta konseptual yang dapat
menjadi dasar strategi pengembangan pariwisata halal di Indonesia maupun secara global.

Rumusan masalah penelitian ini secara spesifik mencakup: (1) Apa konsep utama dalam pariwisata halal? (2)
Bagaimana praktik implementasi konsep tersebut di berbagai destinasi? (3) Apa tantangan yang dihadapi
dalam pengembangan pariwisata halal? (4) Strategi apa yang telah diterapkan untuk mengatasi tantangan
tersebut? Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun
praktis, berupa landasan bagi pengembangan kebijakan, strategi industri, serta literatur akademik terkait
pariwisata halal.

Secara keseluruhan, pendahuluan ini menekankan bahwa pariwisata ramah muslim merupakan fenomena
interdisipliner yang tidak hanya terkait dengan layanan dan fasilitas syariah, tetapi juga mencakup aspek
pemasaran, budaya, ekonomi, dan teknologi. Integrasi antara konsep, praktik, tantangan, dan strategi
pengembangan menjadi kunci dalam menciptakan destinasi yang ramah Muslim, kompetitif, dan
berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan SLR, penelitian ini bertujuan untuk menyusun peta literatur
yang komprehensif dan menyediakan rekomendasi strategis bagi pengembangan pariwisata Muslim-friendly
di Indonesia maupun global, sejalan dengan perkembangan tren industri dan ekspektasi wisatawan Muslim
modern (Ahmad et al., 2025; Arifin & Wahid, 2022; Battour & Ismail, 2016; Lestari & Hidayah, 2025;
Magister Lestari & Nur Hidayah, 2025).

Materials and Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai metode utama untuk
mengeksplorasi konsep, praktik, tantangan, dan strategi dalam pengembangan pariwisata Muslim-friendly.
Pendekatan SLR dipilih karena mampu menyajikan tinjauan yang komprehensif, sistematis, dan objektif
terhadap literatur yang relevan, sekaligus meminimalkan bias seleksi studi (Lestari & Hidayah, 2025;
Magister Lestari & Nur Hidayah, 2025). Dengan SLR, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tren dan
temuan empiris, tetapi juga membangun peta konseptual interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif
akademik, praktis, dan strategis dalam industri pariwisata Muslim-friendly.

Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kata kunci utama: “Muslim-
friendly tourism,” “halal tourism,” “Islamic tourism,” “tourism strategy,” dan “tourism practices.” Pencarian
dilakukan pada berbagai sumber akademik yang kredibel dan dapat diakses secara daring, termasuk Scopus,
Web of Science, Google Scholar, serta jurnal nasional yang relevan seperti Halalsphere, Mutlagah, Al-
Kharaj, Halal Studies and Society, dan Journal of Digital Marketing and Halal Industry (Ahmad et al., 2025;
Arifin & Wahid, 2022; Romadon et al., 2025).

Setiap artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi-eksklusi yang telah ditetapkan.
Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel yang diterbitkan antara tahun 20162025, (2) berbentuk artikel peer-
reviewed atau laporan akademik yang memiliki fokus pada pariwisata Muslim-friendly atau halal tourism,
(3) menyediakan informasi terkait konsep, praktik, tantangan, atau strategi pengembangan, dan (4) dapat
diakses secara penuh melalui basis data online. Kriteria eksklusi mencakup literatur populer, artikel non-
peer-reviewed, serta tulisan yang hanya bersifat opini tanpa dukungan empiris atau analisis konseptual yang
jelas (Zidni et al., 2025; Idris, 2023).

Proses seleksi dilakukan melalui beberapa tahap yang serupa dengan model PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahap awal meliputi identifikasi artikel melalui basis
data elektronik, diikuti oleh tahap screening berdasarkan abstrak dan judul untuk menyingkirkan artikel yang
tidak relevan. Selanjutnya, artikel yang memenuhi Kkriteria dibaca secara penuh untuk mengevaluasi
kesesuaian konten dengan fokus penelitian. Hasil akhir seleksi mencakup 20 artikel peer-reviewed yang
dianggap paling relevan dan representatif untuk analisis sistematis (Lestari & Hidayah, 2025; Battour &
Ismail, 2016)

Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan menggunakan teknik content analysis, yang
memungkinkan pengelompokan temuan ke dalam empat tema utama: konsep, praktik, tantangan, dan strategi
(Putra & Tucunan, 2021; Muflihin et al., 2025). Proses analisis dimulai dengan ekstraksi informasi penting
dari setiap artikel, termasuk definisi konsep, model implementasi, hambatan yang diidentifikasi, dan
rekomendasi strategis. Informasi yang diperoleh kemudian dikodekan dan dikategorikan sesuai dengan tema
yang relevan, sehingga memudahkan identifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian yang ada.
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Pendekatan content analysis ini memungkinkan penelitian untuk mengintegrasikan perspektif teoritis dan
praktis, sekaligus menyoroti dimensi interdisipliner dari pariwisata Muslim-friendly. Selain itu, penggunaan
literatur internasional dan nasional memastikan bahwa analisis mempertimbangkan konteks global maupun
lokal, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi teoretis yang kuat serta implikasi praktis bagi
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia maupun negara lain dengan populasi wisatawan
Muslim signifikan (Ahmad et al., 2025; Romadon et al., 2025; Syaharani & Fahmi, 2024).

Untuk meningkatkan validitas dan keandalan penelitian, setiap artikel dianalisis secara kritis berdasarkan
kualitas metodologi, relevansi topik, serta kekuatan argumen dan bukti empiris yang disajikan. Cross-check
dilakukan dengan membandingkan temuan dari beberapa sumber untuk memastikan konsistensi data dan
mengidentifikasi temuan yang saling memperkuat (Battour & Ismail, 2016; Zidni et al., 2025). Dengan
demikian, hasil SLR yang diperoleh tidak hanya menyajikan deskripsi literatur yang komprehensif, tetapi
juga membangun peta konseptual yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Hasil dan Pembahasan

Konsep Pariwisata Ramah Muslim

Analisis literatur menunjukkan bahwa pariwisata halal memiliki konsep yang multidimensional, meliputi
dimensi teoretis, praktis, dan nilai-nilai syariah yang harus diterapkan dalam setiap aspek layanan wisata.
Konsep ini tidak hanya berfokus pada penyediaan fasilitas halal, tetapi juga pada pengalaman wisata yang
sesuai dengan kebutuhan spiritual, sosial, dan budaya wisatawan Muslim (Putra & Tucunan, 2021; Battour &
Ismail, 2016). Menurut Ahmad, Firdausi, dan Abdul Latif (2025), destinasi non-Muslim dapat mengadopsi
konsep Muslim-friendly dengan memperhatikan empat elemen utama: (1) ketersediaan makanan halal, (2)
fasilitas ibadah yang memadai, (3) aksesibilitas yang aman dan nyaman, serta (4) penyediaan informasi yang
jelas mengenai prinsip-prinsip syariah. Konsep ini diperkuat oleh Arifin dan Wahid (2022), yang
menekankan bahwa pengembangan destinasi halal harus mempertimbangkan budaya lokal dan nilai-nilai
Islam, sehingga wisatawan Muslim dapat menikmati pengalaman yang autentik dan sesuai dengan keyakinan
mereka.

Konsep Muslim-fiiendly tourism juga berkaitan erat dengan standar pelayanan dan sertifikasi halal.
Muflihin, Lating, dan Junjunan (2025) menyatakan bahwa keberadaan sertifikasi halal tidak hanya
meningkatkan kredibilitas destinasi, tetapi juga memberikan jaminan kualitas bagi wisatawan. Hal ini sejalan
dengan temuan Muhajir dan Al Hasan (2025), yang menunjukkan bahwa integrasi standar syariah dalam
perencanaan destinasi merupakan kunci keberhasilan pengembangan pariwisata halal yang berkelanjutan.
Selain itu, literatur menyebutkan bahwa konsep ini memiliki dimensi interdisipliner yang mencakup
ekonomi, manajemen, budaya, dan teknologi informasi (Lestari & Hidayah, 2025; Magister Lestari & Nur
Hidayah, 2025). Misalnya, integrasi teknologi digital dalam layanan reservasi, informasi destinasi, dan
panduan wisata menjadi salah satu elemen yang mempermudah wisatawan Muslim dalam merencanakan
perjalanan mereka (Syaharani & Fahmi, 2024). Dengan demikian, konsep pariwisata ramah muslim tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga operasional, dengan fokus pada implementasi praktis di destinasi wisata.

Praktik Implementasi Pariwisata Ramah Muslim

Praktik implementasi pariwisata Muslim-friendly dapat dibagi ke dalam beberapa kategori utama, yaitu
fasilitas akomodasi, kuliner halal, transportasi, aktivitas wisata, dan layanan informasi.

Akomodasi menjadi salah satu elemen penting, yang meliputi penyediaan ruang sholat, arah kiblat, dan
fasilitas yang mendukung privasi bagi wisatawan Muslim (Ahmad et al., 2025; Romadon et al., 2025). Putra
dan Tucunan (2021) menekankan bahwa keberhasilan akomodasi Muslim-friendly tidak hanya dilihat dari
sertifikasi halal makanan, tetapi juga dari kualitas layanan yang memfasilitasi ibadah dan kenyamanan tamu.
Kuliner halal merupakan faktor kritis lainnya. Menurut Anggraini (2025), penyediaan makanan dan
minuman bersertifikasi halal tidak hanya memenuhi kebutuhan agama, tetapi juga meningkatkan pengalaman
wisatawan dan menambah nilai destinasi. Hal ini diperkuat oleh Battour dan Ismail (2016), yang menyatakan
bahwa makanan halal menjadi simbol identitas dan komitmen destinasi terhadap wisatawan Muslim.
Transportasi dan aktivitas wisata juga menjadi bagian dari praktik Muslim-friendly. Destinasi yang ramah
Muslim menyediakan layanan transportasi yang aman dan nyaman, mengatur jadwal aktivitas agar sesuai
dengan waktu ibadah, serta menyediakan tur dan aktivitas yang mempertimbangkan norma budaya dan nilai-
nilai Islam (Arifin & Wahid, 2022; Romadon et al., 2025).

Informasi dan panduan wisata menjadi pendukung penting bagi implementasi konsep ini. Hakim (2022)
menunjukkan bahwa penyediaan informasi yang jelas mengenai fasilitas halal, tempat ibadah, dan atraksi
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ramah Muslim meningkatkan kepuasan wisatawan dan mengurangi ketidakpastian selama perjalanan. Selain
itu, strategi digitalisasi dan platform daring, seperti aplikasi pemesanan hotel halal dan panduan destinasi
halal, menjadi bagian integral dari praktik modern pariwisata halal (Syaharani & Fahmi, 2024; Adiwarna &
Haryono, 2025).

Tantangan dalam Pengembangan Pariwisata Ramah Muslim

Meskipun potensi pasar pariwisata Muslim-friendly sangat besar, pengembangannya menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, yang dapat dikategorikan ke dalam empat aspek utama: infrastruktur, sumber daya
manusia (SDM), standarisasi layanan, dan persepsi pasar. Infrastruktur sering menjadi hambatan paling
signifikan, terutama di destinasi yang belum menyediakan fasilitas ibadah, akomodasi sesuai prinsip syariah,
atau jaringan transportasi yang mendukung kenyamanan wisatawan Muslim (Arifin & Wahid, 2022;
Muflihin et al., 2025). Di beberapa destinasi non-Muslim, ketiadaan ruang sholat, arah kiblat yang akurat,
dan aksesibilitas yang ramah Muslim dapat menurunkan kualitas pengalaman wisatawan.

Aspek SDM dan pelatihan juga menjadi tantangan penting. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman staf hotel, restoran, dan pengelola destinasi mengenai prinsip halal dan layanan Muslim-friendly
berpotensi menimbulkan ketidakpuasan pengunjung (Muflihin et al., 2025; Romadon et al., 2025).
Ketidakkonsistenan standar layanan menambah kompleksitas, sehingga destinasi kesulitan menarik
wisatawan Muslim internasional yang mengharapkan pengalaman yang terpercaya dan aman secara agama.
Standarisasi layanan, baik pada akomodasi, makanan, maupun aktivitas wisata, masih terbatas. Muhajir dan
Al Hasan (2025) menekankan pentingnya pengembangan standar nasional maupun internasional yang jelas
agar wisatawan Muslim dapat memiliki kepastian mengenai kehalalan produk dan layanan.

Selain itu, persepsi pasar juga mempengaruhi perkembangan destinasi Muslim-friendly. Ahmad et al. (2025)
menemukan bahwa perbedaan persepsi antara wisatawan domestik dan internasional terkait kriteria destinasi
Muslim-friendly dapat memengaruhi keputusan perjalanan. Oleh karena itu, strategi pengembangan perlu
mempertimbangkan komunikasi yang tepat, edukasi pasar, serta penyesuaian layanan agar sesuai dengan
harapan beragam segmen wisatawan Muslim. Pendekatan holistik ini menjadi kunci dalam meningkatkan
daya tarik dan keberlanjutan pariwisata Muslim-friendly di berbagai destinasi.

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan informasi dan membangun kepercayaan wisatawan.

Strategi Pengembangan Pariwisata Ramah Muslim

Literatur terkait pengembangan pariwisata Muslim-friendly menunjukkan sejumlah strategi utama untuk
mengatasi tantangan sekaligus meningkatkan daya tarik destinasi. Salah satu strategi penting adalah
penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan, sertifikasi, dan edukasi berkelanjutan.
Staf yang terlatih memiliki kemampuan memberikan layanan sesuai prinsip syariah, meningkatkan kepuasan
wisatawan, dan menciptakan pengalaman yang konsisten di berbagai titik layanan (Muflihin et al., 2025).
Kolaborasi lintas sektor juga menjadi kunci keberhasilan pengembangan pariwisata Muslim-friendly. Sinergi
antara pemerintah, pengelola destinasi, industri perhotelan, dan komunitas lokal memungkinkan integrasi
standar halal, regulasi, dan promosi destinasi secara lebih efektif (Siregar & Ritonga, 2025; Syaharani &
Fahmi, 2024). Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat jaringan pemasaran dan inovasi produk, tetapi juga
mendukung pelestarian budaya lokal serta pemberdayaan komunitas setempat.

Promosi dan digitalisasi layanan merupakan strategi lain yang krusial untuk menjangkau pasar global.
Pemanfaatan platform daring, media sosial, dan aplikasi wisata halal meningkatkan visibilitas destinasi
sekaligus mempermudah akses informasi bagi wisatawan Muslim (Syaharani & Fahmi, 2024). Selain itu,
digitalisasi memungkinkan pengelolaan pengalaman wisata yang lebih personal dan adaptif terhadap
preferensi pengunjung (Adiwarna & Haryono, 2025).

Standarisasi dan sertifikasi halal menjadi fondasi strategis yang penting. Sertifikasi ini tidak hanya
meningkatkan kredibilitas destinasi, tetapi juga mempermudah pemasaran internasional dan membangun
reputasi jangka panjang (Muhajir & Al Hasan, 2025). Lebih jauh, literatur menekankan pentingnya
pengembangan pengalaman wisata yang autentik dan inklusif, di mana destinasi mampu menyelaraskan
budaya lokal dengan kebutuhan wisatawan Muslim, sehingga menghasilkan kepuasan yang lebih tinggi dan
loyalitas pasar yang lebih kuat (Battour & Ismail, 2016). Strategi-strategi ini secara kolektif membentuk
kerangka holistik untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan pariwisata Muslim-friendly.
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Sintesis Hasil dan Implikasi Praktis

Berdasarkan analisis SLR, pariwisata ramah muslim dapat dipahami sebagai integrasi multidimensi antara
konsep, praktik, tantangan, dan strategi pengembangan. Konsep mencakup prinsip syariah, pengalaman
inklusif, dan standar pelayanan halal; praktik implementasi mencakup akomodasi, kuliner, transportasi,
aktivitas wisata, dan informasi; tantangan meliputi infrastruktur, SDM, standar layanan, dan persepsi pasar;
strategi pengembangan meliputi pelatihan SDM, kolaborasi lintas sektor, digitalisasi, promosi, dan sertifikasi
halal (Ahmad et al., 2025; Battour & Ismail, 2016; Putra & Tucunan, 2021; Romadon et al., 2025; Muflihin
et al., 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata ramah muslim bukan sekadar penerapan konsep
layanan halal, tetapi merupakan proses interdisipliner yang memerlukan koordinasi antara akademisi,
praktisi, pemerintah, dan komunitas lokal. Selain itu, integrasi strategi digital dan promosi internasional
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya tarik dan daya saing destinasi di pasar global.

Dengan sintesis ini, penelitian memberikan kontribusi teoritis berupa peta literatur yang menyatukan aspek
konsep, praktik, tantangan, dan strategi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan bagi pengelola destinasi, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan industri pariwisata untuk
mengembangkan pariwisata Muslim-friendly yang berkelanjutan, kompetitif, dan adaptif terhadap dinamika
pasar global (Lestari & Hidayah, 2025; Magister Lestari & Nur Hidayah, 2025; Syaharani & Fahmi, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis literatur sistematis, pariwisata ramah muslim dapat dipahami sebagai fenomena
interdisipliner yang mengintegrasikan konsep, praktik, tantangan, dan strategi pengembangan secara holistik.
Konsep inti dari pariwisata ini mencakup penerapan prinsip syariah, pengalaman wisata yang inklusif, serta
pemenuhan kebutuhan fisik dan spiritual wisatawan Muslim, termasuk akomodasi yang sesuai, kuliner halal,
fasilitas ibadah, dan panduan informasi yang memadai. Pendekatan interdisipliner menekankan keterkaitan
antara aspek manajemen destinasi, ekonomi, budaya, dan teknologi digital untuk memastikan destinasi tidak
hanya ramah Muslim, tetapi juga berkelanjutan, kompetitif, dan inovatif.

Dalam praktiknya, implementasi pariwisata Muslim-friendly menunjukkan keberhasilan ketika layanan dan
fasilitas disesuaikan dengan prinsip halal, waktu ibadah dipertimbangkan, serta pengalaman wisata yang
diberikan mampu memadukan norma budaya lokal dan nilai-nilai Islam Namun, pengembangan pariwisata
ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan infrastruktur, kurangnya pemahaman
dan pelatihan SDM, standarisasi layanan yang belum memadai, serta perbedaan persepsi antara wisatawan
domestik dan internasional. Tantangan ini menegaskan perlunya strategi pengembangan yang komprehensif
dan terintegrasi agar destinasi dapat memenuhi ekspektasi pasar Muslim secara konsisten.

Strategi pengembangan yang efektif meliputi peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan sertifikasi,
penguatan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, pengelola destinasi, dan komunitas lokal, serta
pemanfaatan teknologi digital dan platform daring untuk promosi, reservasi, dan penyediaan informasi yang
akurat. Selain itu, standarisasi layanan dan sertifikasi halal menjadi fondasi yang meningkatkan kredibilitas
destinasi, memperkuat reputasi, dan mempermudah penetrasi pasar internasional. Sintesis temuan ini
menunjukkan bahwa pariwisata ramah muslim bukan sekadar strategi pemasaran atau tren industri, tetapi
merupakan pendekatan pembangunan destinasi yang inklusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap dinamika
pasar global.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diberikan bagi pengembangan pariwisata Muslim-
friendly. Pertama, pengelola destinasi perlu meningkatkan kualitas fasilitas dan layanan sesuai prinsip
syariah melalui pelatihan SDM dan penerapan standarisasi halal. Kedua, pemerintah dan industri pariwisata
harus mengembangkan kerangka regulasi dan kebijakan yang mendukung pertumbuhan pariwisata Muslim-
friendly, termasuk sertifikasi, insentif, dan panduan standar operasional. Ketiga, pemanfaatan teknologi
digital dan media sosial sebagai strategi promosi dan manajemen pengalaman wisata perlu dioptimalkan agar
destinasi lebih dikenal secara global. Terakhir, pengembangan produk wisata yang autentik, inklusif, dan
berorientasi budaya lokal akan memperkuat daya tarik destinasi serta meningkatkan loyalitas wisatawan
Muslim internasional Dengan implementasi strategi tersebut, pariwisata Muslim-friendly memiliki potensi
untuk tumbuh sebagai segmen yang signifikan, berkelanjutan, dan kompetitif, serta menjadi model integrasi
interdisipliner antara nilai keagamaan, ekonomi, budaya, dan teknologi dalam industri pariwisata global
maupun lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoretis dan praktis bagi
pengembangan pariwisata Muslim-friendly di Indonesia dan negara lain dengan populasi wisatawan Muslim
signifikan, serta memberikan kontribusi terhadap literatur akademik mengenai strategi dan praktik
pengelolaan destinasi ramah Muslim.
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